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ABSTRAK

Ariska Putri Limbong 2018. Meningkatkan Keterampilan Membuat Bantal Hias
Melalui Media Video Tutorial Bagi Anak Tunagrahita Ringan (classroom action
reseach Kelas VIII Slb Ypplb Padang). Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.

Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang penulis temukan di
SLB YPPLB Padang, dua orang siswa tunagrahita ringan dalam satu kelas yang
memiliki kesulitan dalam menjahit menggunakan tangan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil jahitan siswa tunagrahita ringan yang tidak rapi dan tidak kuat.

Sesuai dengan latar belakang masalah, penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian ini dilaksanakan di
SLB YPPLB Padang di kelas VIII, yang mana sekolah ini merupakan tempat
dimana sebjek penelitian yaitu siswa MY dan WL bersekolah.

Hasil analisis data kemampuan membuat bantal hias yang didapatkan dari
pelaksanaan pemberian tindakan dalam | yang diperoleh siswa ialah 61% dan
73%. Siswa mengalami peningkatan tetapi tidak seluruhnya. Maka dilakukan
siklus Il, kemampuan yang diperoleh siswa ialah 92% dan 92%. Artinya terdapat
perubahan yang berarti dalam kemampuan keterampilan membuat bantal hias.
Maka dapat disimpulkan bahwa media video tutorial ini efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan membuat bantal hias pada anak
tunagrahita ringan.

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti
menyarankan kepada guru agar dapat menggunakan media video tutorial ini untuk

mengajar keterampilan lainnya

Kata Kunci : Bantal hias, Video tutorial, Anak tunagrahita ringan



ABSTRACT

Ariska Putri Limbong 2018. Improve Skill of Decorative Pillow with Tutorial
Video for Children with Mental Mild Retardation (classroom action reseach
Grade VIII SLB YPPLB Padang). Thesis. Faculty of Education. State University
of Padang.

The research begins with the problem in SLB YPPLB West Sumatera,
there are two children with mental mild retardation in one class, they are having
trouble with sewing with hand. It can be seen from the result of sewing sloppy and
not strong.

This research aims to find out the tutorial video can improve skill of
making decorative pillow for children with mental mild retardation. Before giving
the action to students, they are giving a test about making decorative pillow to
know the students abily. From the result of the activity, the student get 19% and
38%. The value indicates that students ability is very low in skill in sewing. Then,
researcher give action that is cycle complementation.

The result of date analysis, ability to make decorative pillow obtained
from the implementation of giving action cycle | obtained by students is 61% and
73%. Students experience improvement but not entirely. So done cycle Il, the
ability obtained by students is 92% and 92%. This means that there is a significant
change in the ability to make students decorative pillow through video tutorial
media. So it can be concluded that this video tutorial is effectively used to
improve the skill of making decorative pillow on children with mental mild

retardation.

Keyword : Decorative pillow, Tutorial video, Children with mental mild

retardation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diberikan kepada seluruh manusia tanpa memandang anak,
baik normal maupun anak berkebutuhan khusus. Dengan kata lain,
pelayanan pendidikan tidak membedakan fisik, emosi dan intelektual.
Berkenan dengan itu, anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi dan
keterampilan yang bisa dikembangkan. Banyak keterampilan yang dapat
dikembangkan dari masing-masing individu dari kekurangan yang mereka
miliki.

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban semua warga Negara
termasuk anak luar biasa (berkebutuhan khusus). Salah satu bagian dari
anak berkebutuhan khusus itu adalah anak tunagrahita ringan. Anak
tunagrahita ringan merupakan salah satu bagian dari anak tunagrahita yang
memiliki  kecerdasan berkisar antara 50-70. Mereka mengalami
keterbelakangan dan penyesuaian diri dengan lingkungan, kecerdasan,
adaptasi sosial dan bidang akademik.

Keterampilan vokasional merupakan pendidikan yang harus
diberikan kepada anak tunagrahita dengan tujuan mempersiapkan peserta
didik agar lebih terampil sesuai bakat, minat dan potensi agar anak dapat
berkompetensi dalam dunia kerja. Keterampilan atau life skill adalah
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu menggunakan akal,

pikiran, ide dan kretifitasnya dalam mengerjakan, mengubah,
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menyelesaikan ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut yang dapat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Anak tunagrahita ringan perlu diberikan pendidikan dan bimbingan
khusus untuk mengembangkan kemampuan yang mungkin dapat
dikembangkan pada dirinya. Hal ini agar hidupnya nanti tidak tergantung
kepada orang lain dan dapat hidup mendiri secara ekonomi. Dengan
demikian pendidikan yang ideal bagi anak tunagrahita ringan adalah
menolong diri sendiri yakni keterampilan untuk melatih anak hidup secara
mandiri dalam keluarga dan masyarakat.

Memenuhi tuntutan tersebut perlu berbagai usaha dalam memberikan
pengembangan keterampilan kearah yang sesungguhnya terhadap anak
berkebutuhan khusus, salah satunya meningkatkan keterampilan anak dalam
berbagai hal, seperti keterampilan dalam menciptakan atau membuat hasil
karya yang dapat bernilai jual. Keterampilan yang dapat memproduksi karya
tersebut dapat menjadi bekal anak untuk menjalani kehidupan kedepannya.
Oleh karena itu, pembelajaran vokasional lebih diarahkan kepada siswa
tunagrahita ringan. Hal ini diperkuat dengan adanya kurikulum 2013 pada
siswa tunagrahita kelas VIII/C yang terdapat di dalamnya pembelajaran
SBK yang mana kompetensi dasar (KD) yaitu “menjahit menggunakan jahit
tangan”. Dalam mengaplikasikannya yang berbentuk sebuah karya
menggunakan jahit tangan, maka peneliti ingin meningkatkan keterampilan
menjahit dengan tangan pada anak tunagrahita ringan kelas VIII dalam

membuat bantal hias.



Bantal hias merupakan bantal yang memiliki warna dan bentuk yang
menarik seperti bantal hias berbentuk burung hantu sehingga bantal lebih
unik dan menarik untuk dijadikan koleksi, bantal berbentuk burung hantu
juga merupakan salah satu bentuk terbaru dan populer yang sedang banyak
orang inginkan untuk menjadikannya koleksi dengan itu maka bantal yang
dibuat oleh anak akan lebih cepat mendapatkan hasil dan dapat terjual
dengan harga yang terjangkau. Selain itu bantal hias berbentuk burung
hantu ini juga dapat dijadikan sebagai sandaran pinggul, leher atau bantal
tidur ketika seseorang sedang beristirahat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB
YPPLB vyaitu kelas VIII/C. Didalam kelas tersebut terdiri dari dua orang
siswa. Pada saat itu sedang berlangsung pembelajaran menjahit dengan
tangan menggunakan teknik tusuk tikam jejak. Siswa tersebut sedang
menjahit bantal dengan pola persegi. Peneliti melihat jahitan siswa banyak
yang tidak rapi, tidak kuat dan isi bantal (dakron) juga tidak padat dan tidak
rata, sehingga bantal yang dihasilkan kurang menarik dan tidak membentuk
persegi dengan baik.

Peneliti melakukan tes kemampuan awal pada anak tersebut. Tes
kemampuan awal yang diberikan kepada siswa yaitu mengenai kemampuan
siswa mengenal alat dan bahan dalam menjahit, kemampuan siswa dalam
menyiapkan jarum dan benang untuk memulai jahitan, kemampuan siswa
menjahit menggunakan teknik tusuk tikam jejak, kemampuan siswa
mengikuti petunjuk dalam kegiatan menjahit, dan kerapian hasil jahitan

siswa.



Setelah diberikannya tes kemampuan awal kepada siswa, didapatkan
hasil bahwa siswa MY mengalami kesulitan dalam mengenal alat dan bahan
dalam menjahit, menyiapkan benang dan jarum untuk mulai menjahit,
ketika menjahit dengan teknik tusuk tikam jejak dan pada saat menjahit
anak membutuhkan bantuan dari guru, siswa juga mengalami kesulitan
dalam mengikuti instruksi yang diberikan sehingga hasil jahitan siswa tidak
rapi dan tidak kuat. Sedangkan siswa WL juga tidak mengenal seluruh alat
dan bantal yang digunakan untuk menjahit, tetapi ia dapat menyiapkan
jarum dan benangnya secara mandiri untuk memulai jahitannya. Kemudian
siswa WL mengalami kesulitan kembali dalam mejahit menggunakan teknik
tusuk tikam jejak, dalam mengikuti instruksi juga mengalami kesulitan
sehingga hasil jahitan siswa tidak rapi dan tidak kuat.

Selama ini guru hanya menggunakan metode latihan dalam
melakukan pembelajaran menjahit. Siswa diminta menjahit dasar kain
berbentuk persegi tanpa bantuan pola. Sehingga anak merasa bosan dalam
melakukan pembelajaran tersebut dan hasil jahitan yang dihasilkan anak
kurang maksimal.

Dalam mengajarkan keterampilan terhadap siswa tunagrahita ringan
guru berperan penting dalam membimbing dan mengawasi siswa agar siswa
terampil dalam membuat sebuah karya. Guru juga harus memiliki media
khusus dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik. Salah satu
media yang baik digunakan dalam pembelajaran vokasional adalah media
video tutorial. Media video tutorial adalah sebuah video pembelajaran

khusus dengan instruktur yang terwakilkan dengan menggunakan software



komputer yang berisi materi pelajaran yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman secara tuntas (mastery learning) kepada siswa mengenai bahan
atau materi pelajaran yang sedang di pelajari. Melalui media ini diharapkan
siswa lebih terampil dan bersemangat dalam mengerjakan keterampilan.

Berdasarkan uaraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang keterampilan membuat bantal hias memalui metode
media video tutorial pada anak tunagrahita ringan. Media video tutorial ini
dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan keterampilan membuat bantal hias
menurut Yeni Rizkiah (2016), dimana peneliti sebagai subjek dan pengisi
suara dan video tutorial tersebut.
. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
didapatkan perumusan dan pemecahan masalahnya sebagai berikut :
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahannya dapat

dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan keterampilan membuat bantal hias melalui media
video tutorial pada anak tunagrahita ringan kelas VIII di SLB
YPPLB?

b. Apakah media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan
membuat bantal hias pada anak tunagrahita ringan kelas VIII di SLB

YPPLB?



2. Pemecahan Masalah
Menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menerapkan
keterampilan membuat bantal hias melalui media video tutorial bagi
anak tunagrahita ringan kelas V111 di SLB YPPLB Padang.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan keterampilan membuat bantal hias melalui media video
tutorial pada anak tunagrahita ringan kelas VII1 di SLB YPPLB.

2. Untuk membuktikan bahwa media video tutorial dapat meningkatkan
keterampilan membuat bantal hias pada anak tunagrahita ringan kelas
VIl di SLB YPPLB.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak
manfaat kepada banyak pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi guru pendidikan luar biasa penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan pertimbangan bagi guru yang akan memberikan layanan
pendidikan terutama dalam keterampilan.

2. Bagi peneliti dapat menambah pemahaman dan pengetahuan dalam
memberikan layanan kepada anak tunagrahita Kkhususnya dalam
membuat keterampilan.

3. Bagi sekolah dapat melengkapi sarana dan prasarana pendukung dalam

memudahkan pembelajaran keterampilan menjahit.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Meningkatkan keterampilan membuat bantal hias yang dilaksanakan di
kelas VIII SLB YPPLB Padang. Penelitian ini dilakukan dengan dua
siklus. Siklus | dan siklus Il masing-masingnya dilaksanakan dengan
empat kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian
tindakan kelas tentang meningkatkan keterampilan membuat bantal hias
yang dilaksanakan pada anak tunagrahita di kelas V111 , dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran keterampilan membuat bantal hias pada anak
tunagrahita ringan kelas VIII dapat dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat dalam video tutorial. Media video
tutorial juga sangat fleksibel yaitu video dapat diputar berulang-ulang
jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah
yang akan dilakukan.

2. Hasil belajar anak tunagrahita kelas VI dalam keterampilan membuat
bantal hias dapat meningkat melalui media video tutorial. Hal tersebut
terlihat dari hasil persentase belajar siswa MY mengalami peningkatan
dari 61% pada siklus I menjadi 92% pada siklus 11, sedangkan siswa
WL mengalami peningkatan dari 73% pada siklus I menjadi 92% pada

siklus Il. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan keterampilan
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melalui media video tutorial dapat meningkatkan kemampuan

keterampilan siswa tunagrahita dalam membuat bantal hias.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi guru
Peneliti menyarankan kepada guru agar dapat menggunakan media
video tutorial ini untuk mengajar keterampilan lainnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini
denganmemberikan variasi dalam menggunakan model, metode dan
pendekatan serta media pembelajaran lainnya untuk mengajarkan
keterampilan membuat bantal hias dan pembelajaran keterampilan

lainnya.
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